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ABSTRAK

Waduk Gajah Mungkur merupakan waduk serba guna yang terletak di Wilayah
Wonogiri. Waduk Gajah Mungkur mengalami masalah serius, yaitu penumpukan
sedimen di dasar danau. Penumpukan sedimen dapat menyebabkan pendangkalan
pada waduk. Sedimentasi tersebut berasal dari erosi pada DAS yang mengalir ke
Waduk Gajah Mungkur. Sub DAS Keduang merupakan bagian dari DAS Bengawan
Solo yang mengalir ke Waduk Gajah Mungkur. Sub DAS ini merupakan
penyumbang erosi terbesar pada waduk Gajah Mungkur. Adanya perubahan tutupan
lahan dicurigai menjadi faktor utama tingginya laju erosi di Sub DAS Keduang.
Perhitungan laju erosi di Sub DAS Keduang merupakan salah satu langkah dasar
untuk pengelolaan DAS yang baik. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui perubahan laju erosi yang terjadi pada Sub DAS Keduang tahun 2016
— 2021 dan unntuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perubahan laju erosi.
Metode yang digunakan adalah Universal Soil Loss Equation (USLE) dengan data
yang digunakan berupa data curah hujan, data jenis tanah, Digital Elevation Model
(DEM), Citra Spot, dan data administrasi. Hasil dari analisis yang diperoleh terjadi
penurunan laju erosi dari tahun 2016 —2021. Laju erosi dihasilkan pada tahun 2016
sebesar 1.829.554,91 ton/ha/thn kemudian turun menjadi 1.128.910,89 ton/ha/thn
di tahun 2021. Perubahan tutupan lahan tidak terjadi secara signifikan sedangkan
curah hujan turun cukup banyak sehingga curah menjadi faktor utama terjadi
perubahan laju erosi di Sub DAS Keduang.

Kata Kunci : Sub DAS Keduang, Laju Erosi, USLE, Tutupan Lahan
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ABSTRACT

Gajah Mungkur Reservoir is a multi-purpose reservoir located in the Wonogiri
Region. The Gajah Mungkur Reservoir is experiencing a serious problem, namely
the accumulation of sediment at the bottom of the lake. Sediment buildup can cause
siltation of reservoirs. The sedimentation comes from erosion of the watershed that
flows into the Gajah Mungkur Reservoir. The Keduang watershed is part of the
Bengawan Solo watershed which flows into the Gajah Mungkur Reservoir. This
sub-watershed is the largest contributor to erosion of the Gajah Mungkur reservoir.
Changes in land cover are suspected of being the main factor for the high rate of
erosion in the Keduang watershed. Calculation of the erosion rate in the Tutupan
watershed is one of the basic steps for good watershed management. Therefore, this
study intends to determine changes in the rate of erosion that occurred in the
Keduang watershed in 2016 — 2021 and to determine the factors causing changes
in the rate of erosion. The method used is the Universal Soil Loss Equation (USLE)
with the data used in the form of rainfall data, soil type data, Digital Elevation
Model (DEM), Spot Imagery, and administrative data. The results of the analysis
obtained decreased the erosion rate from 2016 — 2021. The erosion rate produced
in 2016 was 1,829,554.91 tons/ha/year and then decreased to 1,128,910.89
tons/ha/year in 2021. Changes land cover did not occur significantly while rainfall
fell quite a lot so that rainfall became the main factor in changes in the rate of
erosion in the Keduang watershed.

Key words : Keduang Sub-watershed, Erosion Rate, USLE, Land Cover
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BAB I

PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Waduk Gajah Mungkur merupakan waduk serba guna yang terletak di
Wilayah Wonogiri. Danau ini memiliki luas sekitar 8.800 hektar dan digunakan
untuk irigasi persawahan, pembangkit listrik, air minum, pariwisata dan perikanan
(Humas Kabupaten Wonogiri, 2018). Menurut data Ditjen Bengawan-Solo tahun
2003, sumber air utama Waduk Gujah Mungkur adalah Sungai Keduang, Sungai
Bengawan-Solo, Sungai Tirtomoyo dan Sungai Melati. Waduk Gajah Mungkur
dikelilingi oleh banyak lahan pertanian, perkebunan, pemukiman dan burung
bangau. Waduk Gajah Mungkur dibangun terutama untuk mengatasi banjir di
wilayah hulu dengan cara mengumpulkan air dari tangkapan air yang berada di
wilayah tersebut. Waduk ini juga cocok untuk perikanan, pariwisata, hidrolisis dan
irigasi.

Dalam beberapa tahun terakhir, Waduk Gajah Mungkur mengalami masalah
serius, yaitu penumpukan sedimen di dasar danau, yang mengakibatkan terjadinya
pendangkalan pada Waduk Gajah Mungkur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Aziz Anjar Santoso (2017), luasan sebaran sedimen pada konsentrasi 50-100
mg/l yaitu seluas 4.656,853 ha atau sebesar 77,640% dari total luas Waduk gajah
Mungkur. Selain itu, kerusakan tanah di daerah hulu menyebabkan peningkatan
sedimen dari 1 menjadi 1,2 juta m*/ tahun. Jika dibiarkan, penumpukan sedimen
bisa menjadi penyumbang utama memperpendek umur Waduk Gajah Mungkur.

Sedimentasi yang terjadi di Waduk Gajah Mungkur berasal dari erosi sungai-
sungai yang mengalir ke Waduk. Erosi yang terjadi pada DAS yang masuk ke
waduk merupakan indikasi adanya masalah aliran DAS. Kepala Sub Bagian III Jasa
Tirta Sumber Daya Air dan Jasa (ASA) Wilayah Sungai Bengawan Solo pada
Okezone.com (2016) mengatakan, DAS Keduang merupakan pemasok terbesar
sedimen Waduk Gajah Mungkur. Sub DAS Keduang merupakan bagian dari DAS
Bengawan Solo, terletak di bagian tenggara Jawa Tengah. Terletak di bagian hulu,
wilayah di sekitar Sub DAS Keduang memiliki wilayah yang subur, sehingga

sangat cocok untuk pertanian.
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Berbagai langkah telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah
sedimen yang mengendap di Waduk Gajah Mungkur. Salah satunya adalah
penghijauan di bagian hulu, yang diharapkan dapat memperlambat laju erosi pada
DAS yang mengalir ke Waduk Gajah Mungkur. Sebagai penyebab terbesar
sedimentasi, Sub DAS Keduang tidak luput dari program reboisasi. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fathoro (2016), pemerintah telah
melaksanakan program penanaman pohon sejak tahun 2011 dan dilanjutkan
kembali pada tahun 2016, mengikuti instruksi presiden dari gerakan KMDM, dan
yang terbaru pada tahun 2020, Bapak Ir. Joko Widodo, Presiden Republik Indonesia
melakukan kegiatan menanam pohon di desa yang dilewati oleh Sub DAS
Keduang. Kegiatan reboisasi ini diharapkan dapat mengurangi laju erosi di DAS
Gajah Mungkur, khususnya Sub DAS Keduang. Tingginya erosi sedimen pada Sub
DAS Keduang serta program reboisasi yang dilaksanakan pada daerah tersebut
menjadi latar belakang diadakannya penelitian ini.

Nilai laju erosi dapat digunakan sebagai salah satu sumber daya untuk menilai
efektivitas program penghijauan yang dilaksanakan. Selain itu nilai ini juga dapat
membatu mengetahui faktor penyebab terjadinya erosi. Prediksi laju erosi dapat
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan model
prediksi erosi. Salah satu model prediksi erosi yang umum digunakan adalah
metode Universal Soil Loss Equation (USLE) yang diperkenalkan oleh Wischmeier
dan Smith (1978). USLE adalah model erosi untuk memprediksi rata-rata erosi
tanah jangka panjang di daerah pertanian dengan menggunakan sistem budidaya
dan pengelolaan tertentu (Wischmeier, 1978). Menurut (Arsyad S. , 2009) proses
erosi ditentukan oleh faktor hidrologi, terutama intensitas curah hujan, topografi,
komposisi tanah, tutupan lahan, dan tindakan konservasi.

Berdasarkan parameter dalam identifikasi laju erosi, nilai laju erosi dapat
berubah seiring dengan perubahan yang terjadi pada setiap parameter. Secara
umum, sesuatu yang bergerak dan dapat berubah disebut dinamis (KBBI, 2023).
Parameter dinamis pendukung laju erosi di Sub DAS Keduang adalah tutupan lahan
dan curah hujan. Perubahan tutupan lahan pada area Sub DAS Keduang dicurigai
sebagai faktor terbesar yang dapat mempengaruhi laju erosi. Berdasarkan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Iin Widiatni Widyaningsih (2008) perubahan lahan
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pada suatu daerah dapat mengakibatkan aliran permukaan tidak dapat meresap ke
dalam tanah dan menjadi limpasan permukaan yang berpotensi pada terjadinya
erosi. Meningkatnya laju erosi pada daerah hulu pada akhirnya akan meningkatkan
muatan sedimen yang dibawa oleh air hujan. Penelitian ini juga menyebutkan
bahwa dalam rentang waktu 1996 — 2006 telah banyak terjadi perubahan tutupan
lahan di sekitas aliran Sub DAS Keduang (Widyaingsih, 2008). Disamping itu,
penelitian lain mengenai perubahan laju erosi yang dilakukan oleh Ahmad Shofiyul
Huda (2020) menyebutkan bahwa perubahan lahan tidak menjadi satu-satunya
faktor yang mempengaruhi perubahan laju erosi. Namun, perubahan intensitas
curah hujan yang terjadi di suatu wilayah juga dapat mempengaruhi perubahan laju
erosi.

Penumpukan erosi jangka panjang dapat menyebabkan peningkatan
akumulasi sedimen di dasar waduk, yang dapat mempengaruhi kinerja waduk yang
lebih rendah dan variabilitas reguler. Untuk mengetahui seberapa besar erosi yang
terjadi pada tanah maka perlu dilakukan pendugaan laju erosi. Ini dapat dianalisis
untuk menentukan peringkat risiko erosi yang muncul. Identifikasi risiko erosi
penting dalam menentukan tindakan konservasi lahan yang tepat untuk mengatasi
risiko erosi.

Kajian mengenai perhitungan serta analisis laju erosi di Sub DAS Keduang
melalui pembuatan peta menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG).
Teknologi ini secara spasial dapat memetakan dan menggambarkan keadaan fisik
area pencarian. Kondisi fisik inilah yang menjadi parameter penyebab terjadinya
erosi. Dengan menggunakan GIS, metode ini dapat mengidentifikasi, menghitung
dan memvisualisasikan daerah dengan tingkat erosi yang tinggi. Pemilihan metode
USLE untuk perhitungan laju erosi dikeranakan metode ini mudah dikelola,
parameter yang digunakan sudah mencakupi kriteria perhitungan erosi serta metode
USLE sangat cocok menjadi rekomendasi tindakan konservasi yang akan dilakukan
pada Sub DAS Keduang.

Penelitian mengenai Analisis Perkembangan laju erosi di DAS Keduang
tahun 2016-2021 perlu dilakukan Hal itu dapat membantu pemerintah dalam
melakukan evaluasi mengenai upaya reboisasi yang telah dilakukan dalam

pelaksanaan pencegahan erosi khususnya di wilayah Sub DAS keduang serta
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sebagai acuan untuk Langkah pengelolaan lingkungan serta pengawasan terhadap

masa guna dari Waduk Gajah Mungkur. Pengambilan rentang 2016 — 2021

dikarenakan tahun 2016 marupakan tahun pertama dimulainya tahap reboisasi yang

digalangkan oleh Presiden Indonesia. Pengambilan waktu lima tahun setelah tahun

2016 didasarkan pada PP no 37 tahun 2012 dimana evaluasi daerah aliran sungai

dilakukan dalam jangka waktu lima tahun. Selain itu, rentang waktu 2016 — 2021

dirasa waktu yang cukup untuk melihat perubahan laju erosi di Sub DAS Keduang.

1.2

I.3

1.4

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana perkembangan laju erosi di Daerah Aliran Sungai Keduang yang
bermuara ke Waduk Gajah Mungkur pada tahun 2016 - 2021 ?

Bagaimana perubahan parameter dinamis terhadap perubahan laju erosi Sub
DAS Keduang pada tahun 2016 — 2021 ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui perkembangan laju erosi di Sub Daerah Aliran Sungai Keduang
yang bermuara ke Waduk Gajah Mungkur pada tahun 2016 — 2021.
Mengetahui pengaruh perubahan parameter dinamis terhadap perubahan laju
erosi Sub DAS Keduang tahun 2016 —2021.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

Aspek Keilmuan

Manfaat penelitian ini dari aspek keilmuan adalah dapat berpartisipasi dan
berperan aktif dalam keragaman penelitian sistem informasi geografis di
wilayah Indonesia dan aplikasinya.

Aspek kerekayasaan

Manfaat penelitian ini dari aspek kerekayasaan adalah luaran dari penelitian
ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi dalam penanggulangan serta
pencegahan terjadinya bencana erosi.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada beberapa hal,

yaitu:
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L5

Penelitian mengkaji perkembangan tentang laju erosi dalam rentang tahun
2016 —2021.

Daerah aliran sungai yang menjadi objek penelitian adalah Sub DAS
Keduang yang berada di Kabupaten Wonogiri.

Unit terkecil dari perubahan tutupan lahan dan klasifikasi bahaya erosi pada
penelitian ini adalah wilayah administrasi kecamatan yang termasuk ke dalam
wilayah administrasi Sub DAS keduang.

Parameter yang digunakan untuk perhitungan laju erosi yaitu erosivitas hujan,
faktor erodibilitas tanah, panjang dan kemiringan lereng, faktor pengelolaan
tanaman, serta faktor tindakan konservasi.

Kerangka Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini akan berdasarkan pada kerangka penelitian yang

merupakan dasar pemikiran penelitian tugas akhir yang telah dibuat oleh peneliti

pada Gambar I-1.

FAKTA DAN MASALAH DASAR TEORI
1. Sub DAS Keduang merupakan 1. Erosi
penyumbang erosi terbesar di Waduk 2.DAS |
Gajah Mungkur 3. USLE
2. nilai laju erosi dapat berubah seiring 4. Klasifikasi tingkat bahava erosi

dengan perubahan parameter

n

. Uji Akurasi

HIPOTESIS
1. Mayoritas wilayah Sub DAS
Keduang memiliki tingkat bahaya
_| erosi berat — sangat berat
2. Perubahan tutupan lahan menjadi
faktor vang paling mempengaruhi
perubahan laju erosi di Sub DAS
Keduang

PENELITIAN
1. Perhitungan laju erosi menggunakan
metode USLE <
2. Analisis perubahan laju erosi
3. Analisis perubahan parameter dinamis

Gambar I-1 Kerangka Penelitian
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1.6 Sistematika Penyusunan Tugas Akhir
Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian perubahan laju erosi di Sub
DAS Keduang, perumusan masalah dari penelitian, tujuan dan manfaat
adanya penelitian mengenai perubahan laju erosi di Sub DAS Keduang,
batasan dari masalah penelitian yang dilaksanakan, dan kerangka penelitian
tersebut.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai literatur atau teori yang digunakan sebagai acuan atau
dasar dari penelitian ini yang terdiri dari kajian penelitian terdahulu, DAS,
gambaran umum mengenai Sub DAS Keduang, erosi, USLE, klasifikasi
tingkat bahaya erosi, SIG, penginderaan jauh, citra SPOT-7, DEM, dan uji
akurasi.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi mengenai metodologi dari penelitian yang dilaksanak.
Metodologi penelitian terbagi dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pengolahan, dan tahap analisa.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai hasil pengolahan parameter laju erosi, hasil
perhitungan USLE, perubahan laju erosi di Sub DAS KEduang tahun 2016 —
2021 serta analisis faktor yang mempengaruhi perubahan laju erosi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran penulis
untuk penelitian selanjutnya
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